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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan - ا 1

 - B ب 2

 - T ت 3

 ṡ s dengan titik di atas ث 4

 - J ج 5

 ḥ h dengan titik di bawah ح 6

 - Kh خ 7

 - D د 8

 Ż z dengan titik di atas ذ 9

 - R ر 10

 - Z ز 11

 - S س 12

 - Sy ش 13

 ṣ s dengan titik di bawah ص 14

 ḍ d dengan titik di bawah ض 15

 ṭ t dengan titik di bawah ط 16

 ẓ z dengan titik di bawah ظ 17

 Apostrof terbalik ‘ ع 18
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 - G غ 19

 - F ف 20

 - Q ق 21

 - K ك 22

 - L ل 23

 - M م 24

 - N ن 25

 - W و 26

 - H ه 27

 Apostrof ‘ ء 28

 - Y ي 29

 

2. Vokal Pendek 

 Kataba كتب A = ــــــــــــــــ َ

 su’ila سئل I = ــــــــــــــــ َ

 Yażhabu يذهب U = ــــــــــــــــ َ

 

3. Vokal Panjang 

 Kāna كان Ā = ا

  اي

= 
Ī سيق Sīqa 

  او

= 
Ū كونوا Kūnū 

 

4. Diftong 

 Laita ليت Ai = اي

 Qaula قول Au = اوُ 
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5. Syiddah ditulis dengan rangkap 

Contoh: ربنا ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (ال); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  الكافرون ditulis al-Kāfirūn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh:   الرجال ditulis ar-rijāl 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  

Contoh:  البقرة  ditulis al-Baqarah  

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  المال ditulis zakāt al-māl 
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DAFTAR SINGKATAN 

1. Swt : Subhanahu wa Ta’ala 

2. Saw : Shalallahu’alaihi wa sallam  

3. QS : Al-Qur’an Surah 

4. RA : Radiyallahu ‘anhu 

5. HR : Hadis Riwayat 

6. h  : Halaman 

7. Cet : Cetakan 

8. H  : Hijriah 

9. M  : Masehi 

10. Terj : Terjemahan 

11. tt  : Tanpa Tahun 

12. tn  : Tanpa Nama 

13. tp  : Tanpa Penerbit 

14. ttp  : Tanpa Tempat 

15. Vol : Volume 

16. No : Nomor 
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Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang. 

Penulis amat menyadari bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat 
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ABSTRAK 

Luthfi, Musthafa. 2026. Penafsiran Istithā’ah Haji Dalam Al-Qur’an Analisis 

Teori Ma’na Cum Maghza. Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang.  

Penelitian ini dilatar belakangi dengan keadaan sebagian besar di lingkungan 

masyarakat yang tidak mengetahui makna dibalik makna istithā’ah (kemampuan) 

haji yang selama ini cenderung hanya dipahami sebatas aspek finansial dan fisik 

semata. Padahal, dalam realitas kontemporer, umat Islam dihadapkan pada 

kompleksitas baru seperti antrean kuota yang mencapai puluhan tahun, regulasi 

negara yang dinamis, hingga situasi darurat global seperti pandemi. Melalui 

penelitian ini, saya mencoba menelaah kembali penafsiran istithā’ah dalam QS. 

Ali-Imran [3]: 97 dengan menggunakan pisau analisis teori Ma’na cum Maghza 

yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin. Peneliti memilih teori ini karena 

kemampuan dalam menjembatani makna historis teks (ma’na) dengan pesan 

moral konseptual yang relevan bagi kehidupan modern (maghza). 

Metode penelitian yang digunakan yaitu studi pustaka (library research), yang 

memakai pendekatan kualitatif yang bersifat menemukan teori. Sumber data 

penelitian berasal dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

dengan mengumpulkan keterangan mufassir terkait Q.S. Ali-Imran [3]: 97 yang 

berhubungan langsung dengan istithā’ah haji dalam al-Qur’an dari era klasik, 

modern hingga kontemporer yang secara sistematis menggali tiga lapisan makna. 

Pertama, peneliti menemukan bahwa secara historis (al-ma’na al-tarikhi). Kedua, 

dalam analisis signifikansi historis (al-maghza al-tarikhi). Ketiga, pada tahap 

signifikansi dinamis (al-maghza al-mutaharrik al-mu’ashirah).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa istithā’ah saat ini tidak lagi bersifat 

individual, melainkan melibatkan kelayakan medis berbasis otoritas kesehatan, 

stabilitas ekonomi keluarga yang ditinggalkan, serta akses legalitas melalui 

birokrasi negara. Peneliti berargumen bahwa memaksakan haji dengan cara 

berutang atau mengabaikan keselamatan jiwa justru mencederai prinsip 

kemudahan (taysir) dalam syariat. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menegaskan 

bahwa redefinisi istithā’ah secara holistik sangat diperlukan agar kebijakan 

penyelenggaraan haji, khususnya di Indonesia, dapat berjalan lebih adil, rasional, 

dan tetap berpijak pada nilai-nilai substansial Al-Qur’an. 

Kata kunci: Penafsiran, Istithā’ah, Al-Qur’an, Ma’na cum Maghza .  


